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ABSTRACT

The aim of this reseach is to observe the antibacterial activity and effectivity of earth worm Lumbricus
rubellus extract in viro against Escherichia coli, Staphylococcus aurues. Staphylococcus epidermidis,
Salmonella pullorum and Salmonella typki on agar cuitwe, prevention and treatment effects On Salmonella
nyphi-infected mice base on the macro and microscopic | esi on examination of the liver, spleen, kidney, lung,
intesting, heart and brain. In vitre observation indicated that there was a growth inhibition effecr on all
bacteria and the highest inhibition was oceured on Salmonella pulorum. The optimum worm extract con-
centration On growth inhibition was 50%. The prevention effect was done by using the worm extract concen-
tration of 72.5%: 25% and 50% to the mouse before infection with Salmonella typhi. Histopathologically,
there was a fissue damage inhibition in all organs examined on all extract concemtration compared te the
infected-mice without extract (P<0.05) and 50% of extract concentration gave the highest damage inhibition.
On the treatment effect assay, mice were infected with Salmonelfia typhi and then treated with wor m extract
Treatment with worm extract could decreased the degree of tissue damaged in all eoncentration compared
to the infected-mice without extract (P<0.¢3) and the concentration Of 25% gave the highest result on all
argans examined. The present sfudy showed thar the extract of Lumbricus rubellus have an antibactery and
theurapeutic activities on bacterial disease, we suggest that the extracr of earth wor m Lumbricus rubelius
could be use as an alrernative medicine on the treaiment of bacterial infection. TO efarify thix phenomenon,

Surther study should be conducted.
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PENDAHULUAN

Telah banyak jenis antibakteri yang diproduks
secara indudtrial, namun demikian penelitian-pe-
nelitian untuk menemukan antibakteri bary yang le-
bih luas spektrumnya, lebih murah dan efehif serta
dapat terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat
masih terus dilakukan. Sejauh ini, mikroorganisme
yang berasal dari alam masih merupakan sumber
materi genetik yang terbaik {l1]. Keanekaragaman
hayati yang terdapat di Indonesia termasuk didalam-
nya keanekaragaman mikroofganismenya merupa-
kan sumber yang melimpah untuk mendapatkan je-
nis-jenis terbaru antimikroba.

Beberapa mikroorganisme yang tergolong bak-
teri, aktinomysetes, lichen dan protozoa mempunyai
potensi untuk menghasilkan antibakteri. Cacing ta-
nah mengandung sejumlah bakteri, aktinomysetes
dan mikromysetes yang terdapat dalam jambung otot
[Z]. Anggota kelompok aktinomysetes seperti Strep-
fomyses sp sangat jarang yang bersifat patogen tetapi
mampu menghasilkan antibakteri {3] dan dapat
menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan
negatif [1:4]. Jumlah Streptomyses sp yang ditemu-
kan dalam usus cacing tanah jenis Eisenia fucens
adalah sebanyak 90% dari jumlah total aktinomyse-
tes[5].

Di Cinadan beberapa tempat di Indonesia seperti
Jawa Baral dan Lampung, cacing tanah sudah
dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional [6].
Salah saty jenis cacing tanah yang sering digunakan
adalah Lumbricus rubellus. Cacing ini tergolong da-
lam famili Lumbricidae berbentuk gilig dan silinder,
tidak mempunyai rongga badan/coelom, bersepta
dan mempunyai segmen, dimana setiap segmen di-
lengkapi dengan empat pasang bulu kaku (setae), ke-
cuali segmen pertama dan terakhir. L. rubelius me-
ngandung protein yang cukup tinggi yaitu 64-67%
berat kering. Di dalam ekstrak cacing tanah juga
terdapat zat antipurin, antipiretik, antidota, vitamin
dan beberapa enzim misalnya lumbrokinase, perok-
sidase, katalase dan selulose yang berkhasiat untuk
pengobatan(1;6; 7.

BAHAN DANMETODE

Ekstrak Cacing

Pembuatan ekstrak cacing tanah Lumbricus rube-
Hus dilakukan dengan cara menggerus cacing tanah
yang telah dicuci bersih dan ditimbang sesuai ke-
butuhan menggunakan mortar, kemudian diencerkan
menggunakan aquades steril hingpa didapatkan kon-
sentrasi 50%, 25% dan 12,5% (b/v).
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Uji In Vitro

Untuk pengujian antibakteri in vitro, kertas cak-
ram dengan diameter 6 mm dimasukkan ke dalam
ekstrak dengan konsentrasi 50% (hanya konsentrasi
ekstrak 50% yang digunakan) danm kemudian diuji
daya hambamya terhadap bakteri Escherichia coli,
Staphylococcus aurues, S aphyl ococcus epidermidis,
Salmonella pullorum dan Salmonella typhi yang
dibiakkan dalam medium Muller Hinton Ager dan
Muller Hinton Blood Agar. Diameter zona hambat
yang terbentuk di sekeliting kertas cakram diukur se-
tiap hari.

Uji In Vive

Pengujian secara in vivo uatuk melihat efek
pencegahan dan pengobatan dari ekstrak cacing ini
digunakan hewan mencit dan dilakukan pada kon-
sentrasi ekstrak 50%, 25% dan 12,5% (b/v). Mencit
yang digunakan adalah Balb/C berumur 20-30 hari.

A. Untuk pengujian efek pencegahan, dilakukan de-
nigan 2 cara yaitu -

I. Pemberian ekstrak cacing dilakukan 3 hari per-
tama secara berturut-turut dan penginfeksian
peroral rnenggunakan bakteri Salmondla fphi

dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada hari ke-4

dan ke-7.

II. Pemberian ekstrak cacing dilakukan 3 hari
pertama SeCara berturut-turut, setelah itu secara
bersamaan juga diinfeksi dengan bakteri Sai-
monella typhi pada hari pertama dan infeks ke-
dua pada hari ke-.

Pengamatan terhadap gejala klinis yang timbul
dilakukan setiap hari sampa hari ke 14 dan ke
mudian mencit dibunuh dengan menggunakan kloro-
form dan organ-organ interna yang diperfukan di-
ambil untuk difiksesi menggunakan Netral Buffer
Formalin 10% guna prosesing lebik lanjut dalam pe-
meriksaan histopatologi. Pengelompokkan mencit
dalam uji pencegahan secara rinci tercantum dalam
Tabet |.

B. Untuk pengujian efek pengobatan dilakukan
dengan cara:

Mencit diinfeksi dengan S. typhi dan setetah 3
hari diobati dengan 0,6 cc ekstrak cacing 50%
(kelompok A), 25% (kelompok B) dan 12,5%
(kelompok C) selama 3 hari berurut-turut. Kelom-
pok yang lain digunakan sebagai kontrol yaitu kon-

Tabel |.  Pengelornpokan mencit berdasarkan perlakuan dalam pencegahan infeksi Salimonelie tophi.

No Kode Petlakuan Jumlah
Perlakuan Mencit
k. K Kontrol mencit tanpa perlakuan atau mencit normal 3 ekor
2. Ko Kontrel mencit yang hanya diinfeksi dengan bakteri uji tanpa
pencegahan dan pengobatan, setelah 7 hari pasca infeksi mencit 3 ekor
dimatikan
kY K Kontrol mencit yang diinfeks dengan bakteri uji tanpa pencegahan dan
pengobatan, setelah 14 hari pasca infeks mencit dimatikan 3 ekor
4, KE 50% Kontrol mengit yang diberi konsentrasi ekstrak cacing tanah L. rubeflius
50% 3 ekor
5. KE 25% Kantrol mencit yang diberi kosentrasi ekstrak cacing tanah L. rubellus
25% 3ekor
6. KE12,5%  Kontro mencit yang diberi konsentrad ekstrak cacingtanah L. rubefhus
12,5% 3 ekor
7. A Mencit yang diberi konsentrasi ekstrak cacing L. rubellus 50% (hari ke-
1 sampai ke-3) dan diinfeksi suspensi bakteri S.typhi (hari ke-4 dan ke- 3 ckor
7
8. B, Mencit yang diberi konsentrasi ekstrak cacing L. rubelius 25% (hari ke-
1 sampai ke-3) dan diinfeksi suspensi bakteri Sityphi (hari ke-4 danke- 3 €kor
7
9. Cy Mencit yang diberi konsentrasi ekstrak cacing L. rubellus 12,5% {hari
ke-1 sampai ke-3) dan diinfeksi suspensi bakteri S. typhi (hari ke-4 dan 3 ekor
ke-7)
10. Ay Mencit yang diberi konsentrasi ekstrak cacing L. rubeilus 50% (hari ke-
1 sarnpai ke-3) dan diinfeks suspensi bakteri S.¢yphi (hari ke-1 danke- 3 ekor
4
I B, N}encit yang diberi konsentrasi ekstrak cacing L. rubelius 25% (hari ke-
1 sarnpai ke-3) dan diinfeksi suspensi bakteri S ¢yphi (hari ke-1 danke- 3 ekor
4)
i2. C, Mencit yang diberi konsentrasi ekstrak cacing L. rubelius 12,5% (hari
ke-| sampai ke-3) dan diinfeksi suspensi bakteri S.ryphi (hari ke- 1 dan 3 ekor

ke-4)
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Tabel 2. Pengelompokan mencit berdasarkan perlakuan dalam pengobatan infeksi Salmonella tyghi.

No Kode Perlakuan Jumlah
Perlakuan e it
l K¢ Kontro! mencit tanpa perlakuan atau mencit normal 3 ekor

2. K.z Kontrol mencit yang hanya diinfeksi dengan bakteri uji tanpa
pencegahan dan pengobatan, setelah 7 hari pasca infeks mencit 3 ekor

dimatikan

3. Kia Kontrel mencit yang diinfeksi dengan bakteri uji tanpa pencegahan dan
pengobatan, setelah 14 hari pasea infeksi mencit dimatikan 3 ekor

4, KE 50% Kontrol rnencit yang diberi konsentrasi ekstrak cacing tanah L. rubellus
50% 3 ekor

5. KE 25% Kontrol mencit yang diberi kosentrasi ekstrak cacing tanah L. rubelfus
25% 3 ekor

6. KE 12,5%  Kontrol mencit yang diberi konsentrasi ekstrak cacing tanah L. rubelius
12,5% 3 ekor

7. A Mencit diinfeks suspensi bakteri S.syphi dan diberi ekstrak cacing 50%
3 ekor

B Mencit diinfeksi suspensi bakteri S.#vphi dan diberi ekstrak cacing 25%
3 ekor

9. C Mencit diinfeksi suspensi bakteri S.#yphi  dan diberi ekstrak cacing
12,5% 3 ekor

trol mencit sehat (K-), kontrof sakit yang dibunuh 7
hari setelah terinfeksi (K+7), kontrol sakit yang di-
bunuh 14 hari setelah terinfeks (K+14), kontrol
yang hanya diberi ekstrak 50% (KES0%), 25%
(KE25%) dan 12,5% (KE12,5%) (Tabe! 2). D
minggu setelah pengobatan mencit dibunuh dengan
khloreform dosis berlebih. Mencit dinekropsi dan
organ hati, limpa, ginja, paru-paru, usus, jantung
dan otak diamati perubahan patologi anatomi serta
dibuat sediaan histopatologi dan diwarnai dengan
pewarnaan hematoksilin-eosin.

Penilaian Secara Histopatologis

Penilaian hasil pengamat an histopatologi secara
mikroskopis dilakukan dengan skoring berdasarkan
dergjat perubahan pada masing-masing organ (2],
Acuan skor pada masing-masing organ adalah se-
bagai berikut : (8) hati, skor 0: tidak terjadi peru-
bahan; 1: dilatasi dan hiperemia pembuluh darah,
nekrosa sel secara individual, vakuolisasi sebagian
sel hati; 2: vakuolisasi sebagian sel hati, infiltras se!
radang di sinuscid dan periendotel; 3: terbentuk
nekrosa fokal, vakuolisas seluruh sel hati dan se-
makin banyak infiltrasi sel radang di sinusoid mau-
pun periendotel; (b) limpa, skor 0: tidak terjadi pe-
rubahan; | : pembendungan di pulpa merah; 2: terjadi
nekrosaringan di folikel limfoid dengan infiltrasi sel
radang, infiltrasi sel radang rnulai tampak di pulpa
merah; 3: terjadi nekrosa hebat di folikel limfoid dan
senaki n banyak infiltrasi sef radang baik di pulpa
merah maupun di pulpa putih; (c) ginjal, skor 0.
tidek terjadi perubahan; |: dilatas dan hiperemia
pembuluh darah sehingga terbentuk pulau-pulau da-
rah, nekrosa individual sdl epitel tubulus; 2: infiltrasi
sel radang dan jaringan nekrotik di interstisium dan
diternukannya protein datam tubulus; 3: infiltrasi sel
radang jaringan dan nekrotik semakin banyak; (d)
paru-paru, skor O: tidak terjadi pembahan; | ter-
jadi hiperemia dan dilatasi pembuluh darah, inter-
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stisium rnulai meluas dengan sedikit infiltrasi sel ra-
dang; 2. penebalan dinding alveol semakin rneluas
diikuti semaki n banyaknya infiltrasi sel radang; 3:
penebalan dinding alveol semakin hebat, diikuti se-
makin banyaknya infiltrasi sel radang dan jaringan
nekrotik; (€) Usus, skor 0: tidak ada perubahan; 1:
terjadi hiperemi dan sedikit infiltras se! radang; 2:
jumlah sel mukus meningkat, panyak infiltras sel
radang dan disertai nekrosa ringan; 3: folikel limfoid
membesar, nekrosa usus semakin banyak dan di-
temukan bakteri; (f) Jantung, skor 0: tidak ada per-
ubahan; |: Hiperemi dan infiltrasi sel radang; 2: Pe-
nebalan dinding jantung dan diikuti semakin ba-
nyaknya infiltrasi sel radang; 3. Penebalan dinding
jantung semakin hebat dan infiltrasi sel radang se-
makin rneningkat; (g) otak, skor 0: tidak terjadi per-
ubahan; 1. terjadi edema dan hiperemia; 2: edema,
hiperemia dan degenerasi sel-sel endotel kapiler
otak; 3: astrositosis, gliosis, infiltrasi hyalin dan sel
radang, nekrosasel endotei.

Analisa Data

Evaluas data skoring histopatologi dianaiisa
dengan Uji statistik Anova non parametrik menurut
Friedman dan uji bertingkat menuru Duncan [9].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan terhadap aktifitas antimikroba dari
ekstrak cacing tanah Lumbricus sp. rnemperlihatkan
adanya penghambatan pada senua bakteri uji.
Aktifitas penghambatan mulai tampak pada hari ke-
2 (Gambar 1) untuk sernua bakteri yang ditumbuh-
kan pada medium agar Muller Hinton, sedangkan
pada medium agar darah Muller Hinton pengham-
batan mulai terjadi pada hari pertama, kecuai Sa/-
monelia pullorum.
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Penghambatan pertumbuhan terbesar pada me-
dium agar Muller Hinton terjadi pada bakteri §.
aureus pada hari ke-4 sehesar 41 mm, diikuti ber-
turut-turut oleh bakteri S. pulforum pada hari ke-4
sebesar 34,67 mm; E. coli hari ke-7 sebesar 33,33
nmm S, typhi pada hari keb sshesar 12 mm dan
terakhir S. epidermidis sebesar 12,33 mm pada hari
ke- 4 seperti disajikan pada Tabel 3.

Dengan menggunakan medium agar darzh Mu-
ller Hinton, penghambatan terbesar tcrjadi pada bak-
teri S. putiorum yang kemndian berturut-turut di-
ikuti oleh § typhi. S, aureus, 8. epidermidis dan ter-
akhir E. cofi (Tabel 3).

Zona hambat yang terbentuk terlihat semakin
bertambah seiring dengan bertambahnya waktu, hal
ini menunjukkan bahwa senyawa antimikroba yang
terdapat pada tubuh cacing tanah Luméricus rubelfus
merupakan suafu mikroorganisme yang hidup. Akti-
fitas ini diduga karena senyawa antibakteri yang ter-
dapat pada tubuh cacing tanah tersebut berupa mik-
roba dari kclompok aktinomisetes yaitu Strepto-
[ TAT A

Telah dilaporkan bahwa bakteri Bacillus cereus,
bacillus termophilus, S. aureus dan S epidermidis
dihambat pertumbuhannya olah sekresi senyawa

Gambar 1. Zona hambat vji in vitro hari ke-2 ekstrak cacing L. rubellus pada bakteri S. Aureus dalam medium
agar Muller Hinton (kiri) dan medium agar darah Muller Hinton hari ke-7 (kanan)

Tabel 3. Diameter zona hambar dari ekstrak cacing pada masing-masing bakteri pada medium agar Muller

Hinton

Hari pengamatan

Bakteri uji | I m v Y Vi Vit
Staphylococcus aureus 0,00 22,33 30,00 41,00 38,33 34,67 35,33
Staphylococcus 0,00 12,33 7,67 7.67 8,33 10,00 7.67
epidermidis
Salmonella typhi 0,00 0,00 0,00 11.33 12,00 11,67 »
Salmonelia puiltorum 0,00 17.67 24,567 34,67 25,00 27,67 *
Escerichia coli 0,00 13,67 15,00 15,67 17,33 18,67 33,33

Keterangan : satuan angka dalam mm

sulit diamati karena zona hambat mulai tertutupi oleh pertumbuhan mikrobalain

Tabel 4, Diameter zona hambat dari ekstrak cacing pada masing-masing bakteri pada medium agar darah

Muller Hinton
- Hari pengamatan

Bekter uji ! Il Lt 1Y Y VI VI
Staphylococcus aurens 15,33 7,00 14,33 24,67 22,33 24,33 26,67
Staphylococcus 18,67 22,33 24,00 25,00 27,33 15,00 15,00
epidermidis
Salmonella typhi 15,33 18,67 17,67 26,33 27,33 31,33 35,33
Salmonella pullorum 0,00 30,00 37,33 44,67 45 00 41,33 42,33
Escerichia coli 7,00 16,33 17,67 15,00 22,33 25.33 27,33

Kelerangan © saluan angks dalam mm
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antibakteri cacing tanah Aflobophora rosea [1}.
Rhizobium leguminosarum biovar frifolii R62, Fia-
vobacterium sp. FA dm Pseudomonas cepucia P2
diketahui juga terhambat pertumbuhannya di dalam
perut Cacing tanah Lumbricus rubelius [10].

Beberapa peneliti [2;11], menemukan berbagai
jenis Streptomises pada cacing tanah. 8. antibioticus,
S. nigrescens, S. badius, S. griseus, S. halstedii, S.
diastatochromogenes, S. nogalater, S speroides dan
jenisjcnis micromonospora ditemukan dalam tubuh
cacing tansh Luymbricus rubellus; sedangkan S. en-
dus, 5. flavovirens, S atratus, S, atrofaciens, S. dias-
tatochromogenes, S. nigrescens, S. griseoincarnatus,
S. lucencis, S. melanosporafaciens, S. nogalater di-
temukan dalam tubuh cacing tanah Octolasion mon-
faneum. Sebagian besar streptomises mempunyai
kemampuan untuk menghasilkan senyawa anti-bio-
tik yang dapat menghambat pertumbihan bakteri
gram positif dan negatif,

Pengamatan terhadap aktifitas antibakteri ekstrak
cacing tanah L. rubelius pada mencit memperlihat-
kan adanya efek pencegahan/penghambatan dari ke-
rusakan organ-organ intema pada perlakuan pen-
cegahan 1, ha} ini tampak karena kerusakan jaringan

akibat infeksi bakteri Saimonella syp#i tidak begitu
berarti. Penghambatan kerusakan terjadi pada semua
pemberian dosis ekstrak dengan derajat yang ber-
beda-beda (Tabel 5).

Hasil yang berbeda diperoleh dari perlakuan
pencegahan 11, kerusakan secara hi stopat ol ogi S terli-
hat jelas pada semua Organ kecuali jantung dan otak
yang tidak mengalami perubahan, Kerusakan jaring-
an terberat terutama terjadi pada perlakuan pence-
gahan B2 dan C2 yang menggunakan ekstrak cacing
25% dan 12,5%. Secara statistik (P<0,05), perubsh-
an histopatologi dari perlakuan pencegahan 1 ber-
beda nyata dengan kelompok perlakuan pencegahan
Il dan mencit kontrol positif.

Pada mencit kontrol negatif dam mencit kontrot
ckstrak, perubahah histopatotogis yang terjadi secara
statistik tidak berbeda nyata, Dari data pengamatan
tampak bahws perlakuan pencegahan ! dengan se-
mua tingkat konsentrasi ekstrak mampu mengham-
bat terjadinya kerusakan jaringan akibat infeksi Sal-
monella typhi dan konsentrasi ekstrak sebesar 50%
pada perlakuan pencegahan | memberikan ef ek
penghambatan/pencegahan kerusakan yang paling
optimal.

Tabel 5. Rataan tingkat kor histopatologi pada hati, paru-paru, ginjal, Limpadan usus mencit yang diinfeks
dengan Saimonelia typhi dalam efek pencegahan dengan ekstrak cacing tanah.

perlakuan _ Rata-rata peringkat © ~
_ _ Hati _ Limgg giiEin] g%-gm Usua
K - 3,0000d 2,1670d 3,6067d . 2,5000¢e
K+7 9,5000ab 11,1670a 10,1667a 9,8333a 10,8333a
K+ 14 10,6667a 10,5000a 10,1667a 10,1670a 8,3333¢
KE 50% 2,1667a 2,1670d 2,3333d 4,0000cd 2,5000e
KE 25% 3,8233d 3,3333d 2,33333d 2,3333d 2,5000e
KE 12,5% 2,1667d 3,3333d 2,33333d 2,333 2,5000e
Ay 4,1667d 6,3333c 6,00000c 7,6770ab 6,1667d
B, 7,0000¢ 6,3333¢ 6,00000c 6,333306¢ 6,1067d
C, 7,0000c¢ 6,3333¢ 6,00000c £,8333ab 6,1667d
A 8,3333¢ 9,1670ab 7,8333b 7,6770ab 9.3333bc
B, 9,5000ab 9,1670ab 11,0000a 8,833%ab 10,8333a
C, 10,6667a 8,0000b¢ 10,1667a 7,6670ab 10,1667ab

Tabel 6. Rataan tingkat skor histopatologi pada hati, paru-paru, ginjal, limpa dan usus mencit yang diinfeks
dengan S. yyphi dalam efek pengobatan dengan ekstrak cacing tanah

Rata-rata Peringkat*

Perlakuan Tt TTmpa Ginal Paropary Uss
K- 3,333%¢f 366674 3,50000¢ 7.833%¢ 33733
K+17 8,1667ab 8.50008 83333 8.1667a 8,6667a
K+14 8,50003 8.50008 §3333a 8.1667a 81667
KE 50% 2.1667f 2,6667d 2.5000¢ 4.0000¢ 1.3333¢
KE 25% 4.1667de 3.8333cd 2.5000¢ 2.8333¢ 3.3333¢
KE 12.5% 2 1667F 2,6667d 2.5000¢ 2.8333¢ 13333¢
A 4,1667de 5,0000bc 5,8333be 7,0000ab 4,5000b¢
B 5,8333cd 5,0000b¢ 4,6667¢d 2,8333¢ 5,8333b
C 6.5000bc 6,1667b 6.8333ab 6,3333b 4,5000bc

Keterangan periakuan : Lihat tabel 1 dan 2.
[ ]

. Nilai rata-rats dari tiga ulangan
a.b.cde : Huruf yang sama ki arah kolom menyatakan tidak berbeda nyata
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Gambar 2, Tampakan histopatologi hati (kiri atas dan bawah) dan paru-paru (kanan atas dan bawah} mencit
kontrol positif (yang diinfeksi S. typhi dan tidak diberi ekstrak, gambar atas) dan mencit perlakuan
{diinfeksi dan diberi ekstrak 25%, gambar bawah) pada efek pengobatan. Tampak sarang radang
dengan akumulasi sel-sel radang yang kecil pada mencit perlakuan dibanding dengan sarang

radang pada mencit kontrol positif.

Pada perlakuan efek pengobatan dari ekstrak
cacing tanah L. rubelius secara histopatologi tampak
bahwa organ-organ mencit kontrol normal dan
kontrol ekstrak dengan berbagai konsentrasi tidak
menunjukkan perubahan yang berarti, sedangkan
mencit kontrol yang diinfeksi dengan S. syphi mem-
perlihatkan kerusakan yang hebat pada semua organ
(Tabel 6), kecuali jantung dan otak baik pada peng-
amatan 7 hari maupun 14 hari sama seperti pada per-
lakuan efek pencegahan. Hal ini disebabkan karena
otak memiliki sistem pertahanan mekanik yang sulit
ditembus oleh S. ryphl yang dikenal dengan meka-
nisme blood brain barrier. Sistem ini berlapis-lapis
dan sangat berbeda dengan sistem pertahanan me-
kanik organ tubuh lainnya [12].

Berdasarkan uji statistik Anova nonparametrik
perubahan histopatologi organ mencit kontrol
berbeda nyata {P<0,05} dengan kelompok mencit
yang diberi pengobatan dengan ekstrak L. rubellus
baik konsentrasi 50%, 25% maupun 12,5%. Peng-
gunaan ekstrak L. rubellus dengan konsentrasi 50%,
25% dan 12,5% secara umum pada semua organ de-
ngan uji statistik tidak berbeda nyata (P>0,05),
walaupun berdasarkan skoring yang dipercieh kon-
sentrasi 25% memberikan efck yang terbaik pada or-
gan (Gambar 2).

Dibandingkan dengan konlrol mencit yang ter-
infeksi, maka mencit yang diberi ckstrak L. rubellus
dalam berbagal konsentrasi didapatkan tingkat ke-

rusakan organ yang lebih sedikit (semua mem-
peroleh skor 1). Nekrosa yang terjadi berupa nekrosa
individual dan fokal dengan sedikit infiltrasi sel
radang. Hal ini menandakan bahwa ekstrak L. ru-
bellus mengandung suatu substansi yang dapat
menghambat pertumbuban atau mematikan bakteri
schingga kerusakan yang ditimbulkannyapun men-
jadi sedikit. Diketahui bahwa di dalam saluran pen-
cernaan Lumbricus sp terdapat suatu mikroorga-
nisme hidup yang dapat menghasilkan suatu senya-
wa antimikroba [5]. Antibakteri tersebut kemungkin-
an besar berasal dari mikroba scjenis bakteri dari
kelompok aktinomisetes yaitu Streptomisetes,

Kemungkinan lain, terhambatnya patogenitas
bakteri S. fyphi ini disebabkan karena adanya suatu
zat/senyawa antibakteri yang terdapat di dalam
tubuh cacing tanah. Zat antibakteri yang ferkandung
dalam cacing tanah sebagian besar berupa protein
yang terdiri dari lumbrifebrin, terestrolimbrolisin,
hipoksantin, asam amino, xantin, guanin, cholin dan
guanidin [13]. Di dalam ekstrak cacing tanah juga
terdapat zat antipurin, antipiretik, antidota dan vita-
min [1;7] dan beberapa enzim misainya lumbroki-
nase. peroksidase, katalase, dan selulose yang ber-
khasiat untuk pengobatan. Selain itu juga mengan-
dung asam arakhidonat yang dapat menurunkan pa-
nas tubuh akibat infeksi [6].
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian efek pemberian
ekstrak Lumbricus rubelius terhadap biakan bebe-
rapa jenis bakteri dan efek pencegahan dan peng-
obatan terhadap infeksi bakteri Salfmonella typhi
dapat disimpulkan bahwa :

1. Ekstrak cacing tanah L. rubellus mampu meng-
hambat pertumbuhan beberapa bakteri Gram po-
sitif dan negatif,

2. Aktifitas penghambatan diduga karena adanya
substansi yang bersifat antimikroba dalam tubuh
cacing tanah L. rubelius yang kemungkinan ber-
asal dari mikroorganisme yang terdapat dalam sa-
luran pencernaan cacing, atau bisa juga berasal
dari tubuh cacing sendiri.

.Perlakuan pencegahan dengan menggunakan eks-
trak cacing tanah L. rubelfus efektif menghambat
tingkat kerusakan organ akibat infeksi Salmonella
fyphi pada mencit.

4. Perlakvan pengobatan infeksi Salmonella typhi
dengan menggunakan ekstrak cacing tanah L.
rubellus mampu mengurangi derajat kerusakan
organ yang terjadi akibat infeksi S. fyphi.

5.Berdasarkan gambaran histopatologi, ekstrak ca-
cing tanah Lumbricus rubelius tidak bersifat pato-
gen pada mencit.

6. Ekstrak cacing tanah Lumbricus rubellus dapat di-
gunakan pada pencegahan dan pengobatan terha-
dap penyakit akibat infeksi bakteri.
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